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ABSTRACT

R.Wirma Anwar 2011: The Study of Analysis the Implementation Vocational
Training of Non Formal Education. A. Dissertation for the degree of Doctor of
Education, Padang State University.

The problem of vocational training for adult in Indonesia is, how to increase
the quality and quantity of the outcome. The training programs conducted, could be
classified into three categories by; 1) government, 2) private institution, 3) house-
family effort.

The purpose of this study was to analyze the implementation of those training
programs. The location this study were: 1) in Padang Panjang dealing with
embroidery and garment, conducted and financed by government budget; 2) in
Padang with same program and be named Anggrek course, conducted by private
institution; 3) also in Padang dealing carpenter and house construction. The last
category of the training program was conducted and financed by house-family effort,
and using internship system.

The informants of this study consist of all trainees (learners) and the
instructors (trainers) including the members of training program. The members of all
the informants were 120 persons. Data were collected through participation
observation procedural, by using descriptive qualitative research method. The
duration of this study was begun from Juli 2005 until May 2006.

The findings of this study were described as follows:

« The first, category of outcome (trainees) were evaluated by their
instructors and the trainees were given the official certificate, and their
relation with the institution disconnected after training. It was unknown
whether the trainees get a job or still jobless.

The second category of outcome (trainees) were evaluated by their
instructors and also by the users, and given the certificated for the
trainees; but they have to pay for the cost. After training their relation with
institution usually unknown.

The third category (the internship trainees) be evaluated by; their mentor,
user, and themselves evaluation. They not get certificate; but they got pay
from the mentors. The relations with the mentor still exist and
cooperative, even though they get the appropriate job, and work
independently.

®
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Finally it is recommended to the central and a local government to support the
genuine internship vocational training, conducted by house-family effort in
order to decrease the jobless.



ABSTRAK

R..Wirma Anwar 2011: Studi Analisis Pembelajaran keterampilan Pada Lembaga
Pendidikan Luar Sekolah. Disertasi ini ditulis sebagai suatu persyaratan
penyelesaiakan program Doktor IImu pendidikakan di Universitas Negeri Padang.

Latihan keterampilan diberikan pada orang dewasa untuk mengatasi permasalahan
peningkatkan kwantitas dan kualitas hasil keterampilan.  Program pelatihan
diselenggarakan dalam tiga katagori lembaga, yakni oleh; 1) pemerintah, 2) swasta,
3) usaha rumah tangga..

Tujuan studi ini untuk meneliti hasil implementasi program pelatihan, yang
berlokasi; 1), di Padang Panjang, dengan latihan keterampilan sulam-menyulam dan
pakaian yang diselenggarakan mengunakan anggaran biaya pemerintah; 2), di
Padang, Kursus Anggrek merupakan lembaga swasta memiliki program yang sama
materinya dengan anggaran mandiri; 3), di lokasi yang sama Usaha rumah tangga
memberikan program latihan keterampilan keahlian.pertukangan dan konstruksi
rumabh, seluruh program pelatihan dibiayai usaha rumah tangga.

Informan penelitian terdiri dari warga belajar dan instruktur program pelatihan.
Keseluruhan peserta pelatihan 120 orang. Data dikumpulkan menggunakan
penggunaan metoda riset kwalitatif deskriptif melalui pengamatan dan keikutsertaan,
yang pelaksananya dimulai dari Juli 2005 bulan sampai Mei 2006.

Temuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

% Pertama. Warga belajar dievaluasi oleh instruktur lembaga, dan diberi
sertifikat. Hubungan warga belajar dengan institusi terputus setelah pelatihan
selesai, sehingga tidak dikehui warga belajar mendapat pekerjaan atau belum
mendapat pekerjaan.

« Kedua. Warga belajar dievaluasi oleh instruktur lembaga dan pemakai, serta
mendapatkan sartifikat pengikut latihan. Warga belajar mengeluarkan biaya
dalam mengikuti pelatihan. Setelah pelatihan hubungan dengan institusi pada
umumnya sangat terbatas.

« Ketiga. warga belajar dilatih untuk suatu keahlian dan dievaluasi oleh;
instruktur, pemakai, dan diri sendiri. Selesai pelatihan tidak mendapatkan
sertifikat, tetapi menerima uang jasa dari instruktur, hubungan dengan
instruktruk tetap terjalin dalam bentuk kerjasama pekerjaan yang sesuai, tanpa
ada rasa keterpaksaan.

Rekomendasikan kepada pemerintah  pusat dan daerah untuk dapat
mendukung latihan keterampilan kejuruan keahlian, yang diselenggarakan oleh usaha
rumah tangga, kerena dapat mencarikan alternatif untuk berkurang angka penganggu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Putus Sekolah di Sumatera Barat
Pereturan Pemerintah nomor 47 tahun 2008 tentang wajib belajar merupakan
perbaikan pelayanan pendidikan agar seluruh masyarakat memperoleh pelayanan
pendidikan pada Sekolah Dasar enam tahun dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
tiga tahun.
Pelaksanaan wajib  belajar sembilan tahun, pemerintah berupaya
melaksanakan penyempurnaan pelayanan dengan melengkapi sarana dan prasana
serta finansial lainnya ke arah lebih baik sesuai kondisi keuangan.

Usaha pemerintah memberikan pelayanan pendidikan untuk menciptakan
manusia berkualitas, serta mengajak masyarakat menjadikan pendidikan sebagai
komponen penting dalam kehidupan. Ajakan pemerintah mendapat dukungan
masyarakat yang ditandai ada peningkatan jumlah anak bersekolah sesuai usia dalam

mendapatkan pendidikan, seperti terlihat pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Peningkatan Anak Masuk Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan Usia Tahun
| 2002 | 2003 2004
SD 7-12 96,10% 96,42% 96,77%
SLTP 13-15 79,21% 81,01% 83,49%
SM 16-18 49,76 50,97% 53,48%

(Sumber: BPS.Sesunas tahun 2002, 2003, dan 2004)

Sebagai mana pada tabel 1.1, keberhasilan tersebut sangat mengimbirakan

dalam pengembangan kualitas generasi muda usia 7-18 tahun. Pada sisi lain terdapat




permasalahan baru dengan terjadinya anak putus sekolah pada setiap jenjang
pendidikan sebagai mana pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Angka Putus Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan

Jenjang Usia Tahun
pendidikan 2002 2003 2004
SD 712 15% 12% 1.0 %
SLTP 1315 | 23% 2.0 % 1.7 %
SM 16-18 | 25% 2.7 % 23 %

(Sumber: BPS.Sesunas tahun 2002, 2003, dan 2004)

Anak putus sekolah di Provinsi Sumatera Barat, disebabkan oleh
(1) kurang kesadaran orang tua terhadap pendidikan, (2) kondisi ekonomi orang
tua, (3) keadaan geografis kurang menguntungkan dan yang putus sekolah belum
memiliki keterampilan sebagai bekal hidup.

Menyikapi permasalahan anak putus sekolah, pemerintah Sumatera Barat
membentuk lembaga penyelenggara pendidikan luar sekolah bidang keterampilan
dengan Surat Keputusan Gubernur No 22 tahun 2001 tanggal 1 Oktober 2001
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja UPTD penyelenggaraannya
berdasarkan;

(1) UU No.6 tahun 1974 tentang ketentuan pokok kesejahteraan sosial.

(2) UU No.4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak terlantar dengan melakukan
penyantunan dan pengentasan anak putus sekolah yang terlantar untuk diberi
bimbingan sosial dan pelatihan keterampilan kerja atau usaha sebagai bekal
hidup mandiri.

(3) Peraturan Pemerintah no 73 tahun 1991 tentang pendidikan luar sekolah.

Aturan pemerintah tersebut berfungsi sebagai pengembangan potensi bagi
anak putus sekolah untuk menjadi warga belajar dengan penekanan pada

penguasaan pengetahuan dan keterampilan secara fungsional serta



pengembangan sikap dan kepribadian sebagai persiapan masa dewasa dalam

kehidupan sosial ekonomi.
Penyelenggara Pendidikan luar sekolah, (1) Balai Latihan Kerja,
(2) Sanggar Kegiatan Belajar, (3) Panti-Panti Anak Remaja, (4) Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat, (5) Kursus, bahkan masyarakat yang memiliki keterampilan
(menjahit, servis sepeda motor, dan bangunan) berpartisipasi aktif memberikan

latihan keterampilan.
2. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Sekolah BAB Il Pasal 2 ayat 1,2 dan

3 disebutkan bahwa:

Ayat 1. ” melajani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu
kehidupannya”

ayat 2 "membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah
atau melanjutkan ketingkat dan/atau jenjang yang lebih tinggi,

ayat 3 "memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi di jalur

pendidikan sekolah.

Faisal dan Abdillah (tanpa tahun 393-396) menyatakan bahwa “Di Indonesia
secara kelembagaan mulai dirintis oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 1953 yang
ditandai berdirinya pusat latihan industri di Bandung dan Surabaya selanjutnya

berkembang secara bertahap sampai sekarang”. Perkembagan pendidikan luar



sekolah dalam bidang keterampilan membuktikan masyarakat membutuhkan untuk
peningkatan pengetahuan dan pengembangan kemampuan serta potensi bidang
keterampilan, sebagai bekal kehidupan masuk dunia kerja.

Elfindri dan Nasri Bachtiar (2004: 69) menyatakan bahwa, nilai manusia
setelah mengikuti berbagai jenis, jenjang pendidikan dapat meningkatkan nilai
bermanfaat. Manfaat dalam bentuk peningkatan nilai kehidupan sosial ekonomi dan
untuk mengantisipasi timbulnya permasalahan sosial, seperti; Pengangguran, Anak
Nakal, Pengemis, Gelandangan, Tuna Susila, dan permasalah sosial lainnya.

. Walters (2004:3) mengungkapkan”pendidikan keterampilan dilaksanakan
sebagai bekal dalam kehidupan”. Oleh sebab itu, penyelenggara pendidikan
keterampilan dilakukan pemerintah, swasta melalui kursus-kursus, maupun individu
dalam masyarakat tidak mempermasalahkan umur, latar belakang pendidikan formal
serta tidak mempersoalkan di mana pelaksanaan proses pembelajaran.

Hazin (2004:393-394) menyatakan bahwa, kebutuhan harus dipenuhi secara
minimal dan dapat menyelesaikan permasalahan dialami secara bertahap dengan
keterampilan yang telah dimiliki. Oleh sebab itu nara sumber menanamkan pada diri
warga belajar bahwa keterampilan dapat dimanfaakan sebagai bekal kehidupan
dalam bentuk “Educational for Life” yang dapat memenuhi kebutuhan pokok
minimal.

Agar warga belajar dapat mencapai keberhasilan, (Departemen Pendidikan
Nasional, 2005:1-2). "Intervensi dilakukan oleh nara sumber dengan memperhatikan:
tujuan, sasaran, ukuran keberhasilan dan pengembangan”. Aspek ini tidak terlepas
dari beberapa faktor, yaitu (1) Input baik dilihat dari warga belajar maupun dari nara

sumber. (2) Proses pembelajaran. dan (3) Tujuan. Sedangkan Prayitno (2005:28-29)



menyatakan bahwa proses pembelajaran memerlukan interaksi antara nara sumber
dengan warga belajar untuk mencapai proses pembelajaran dapat berkembang sesuai
kemampuan.

Selanjutnya, Jamaris (2004: 7-8) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk mendidik sikap, prilaku, moral, dan keterampilan. Makna dari ungkapan ini,
mencapai tujuan diperlukan suatu proses dengan memperhatikan kebutuhan dari
warga belajar sesuai kondisi sosial ekonomi dan di mana berdomisili. Faisal dan
Abdillah (tanpa tahun:19..) menyatakan bahwa “program pendidikan luar sekolah
merupakan suatu alternatif untuk dapat memenuhi satu diantara beberapa kebutuhan
dasar warga belajar”. Ungkapan Faisal ini memposisikan pendidikan luar sekolah
merupakan jalur pendidikan dapat memenuhi kebutuhan warga belaja, sehingga perlu
memperhatikan faktor proses pembelajaran keterampilan mulai dari input, cara
penyampaian materi, dan pemakaian media agar mengasilkan out put secara

maksimal.

Faktor mempengaruhi pembelajaran secara maksimal pertama dari nara sumber
yaitu (a). Pengalaman, (b). Sertifikat kediklatan keterampilan, dan (c) Pendidikan
keguruan, Sedangkan kedua dari warga belajar adalah (a). latar belakang pendidikan
formal yang berbeda, (b). telah lama tidak belajar, (c). kemauan sendiri,
(d).kemauan dari luar diri, (e). Perbedaan kemampuan.

Usaha untuk mencapai hasil maksimal nara sumber memberi kesempatan
latihan berulang-ulang, kenyataanya usaha ini belum terlaksana secara maksimal,
sehingga lulusan belum dapat disalurkan sebagai tenaga magang sebagaimana pada

tabel 1.3.



Tabel 1.3 : Warga Belajar yang Disalurkan Untuk Magang

PSBR | Kursus [Keterampilan Rumah|Jumlah
Harapan|Anggrek Tangga
1 2001 200 40 4 244 369 112
2 2002 200 40 3 243 365 109
3 2003 | 200 40 2 242 596 184
4 2004 | 200 40 2 242 529 156
5 2005 | 200 40 3 243 295 86

Sumber: Data UPTD Keterampilan Propinsi Sumatera Barat (pada tgl 6, 10 dan 12

April 2006)

Tidak dapat dipungkiri walaupun telah dilaksanakan proses pendidikan
keterampilan dengan sistem (a) latihan secara terus menerus, (b) bimbingan secara
idividu dan klasikal di PSBR Harapan Padang Panjang dan dilembaga kursus
anggrek di Padang, setelah menyelesaikan latihan warga belajar tidak ketahui
keberadaannya, sedangkan keterampilan rumah tangga warga belajar dapat diketahui,
disebabkan tetap terjalin informasi dan adanya kerjasama menyelesaikan tgas-tugs
lainnya sebagai aktivitas setiap hari.

Kondisi demikian ada hal yang perlu menjadi pertanyaan, (a). Apakah
keterampilan belum sesuai dengan harapan pengguna ?, (b).Apakah Warga belajar
tidak percaya diri memanfaatkan keterampilan?. (c). Apakah warga belajar memiliki
keyakinan yang tinggi untuk memanfaatkan keterampilan ?, (d). Apakah warga
belajar memanfaatkan keterampilan untuk keperluan diri sendiri ?.

Pertanyaan tersebut perlu dijawab dengan melakukan penelitian untuk
mengetahi pelaksanaan pembelajaran keterampilan. Singgih, Amin (1977)
menyatakan bahwa kegiatan pendidikan keterampilan merupakan suatu latihan kerja
untuk memenuhi kebutuhan mendesak. Berdasarkan kebutuhan mendesak, pelatihan
perlu diprogramkan dengan (1). Jangka waktu relatif singkat, (2). Persyaratan

pendidikan formal warga belajar tidak persyaratan mutlak, (3). Tidak membatasi



usia, (4). Tujuan pembelajaran mengatasi kebutuhan mendesak. Permasalahan
dikemukan diatas menerangkan keterampilan berhasil atau tidak berhasil sangat
ditentukan proses pembelajaran yang dilakukan, untuk mengetahui perlu dilakukan
penelitian.

3. Pembelajaran Keterampilan Pendidikan Luar Sekolah

Pembelajaran pada pendidikan luar sekolah untuk mempersipakan warga
belajar dapat bekarja dengan suatu keterampilan sebagai bekal kehidupan mencari
nafkah. Pilihan keterampilan yang akan diteliti adalah menjahit, montir sepeda
motor, dan bangunan. Pilihan keterampilan tersebut diasumsikan diduga berpeluang
untuk bekerja mencari nafkah.

Sedangkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003
pada BAB | Pasal | ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pelaksanaan
proses pembelajaran, diatur dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Indonesia pada BAB | Pasal 1
Ayat 6: Standar proses adalah “Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan”. Standar kompentensi
lulusan bagi warga belajar diatur pada BAB IV Pasal 19 Ayat 1:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
insparatif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis

peserta didik”.



Kedua aturan dipenuhi pendidikan luar sekolah sehingga pelaksanaan pembelajaran
tidak menjalani aturan perundangan-undang berlaku.

Dimyati dan Mudjiono (1999:297) menyatakan pembelajaran “Kegiatan nara
sumber secara terprogram dan terencana dalam suatu desain interaksional agar warga
belajar dapat berkembang”. Pendapat ini menjelaskan pelaksanaan proses
pembelajaran keterampilan diberikan pada remaja sebagai bekal kehidupan, secara
terprogram yang menyenangkan dan menantang agar tercipta kreativitas dari warga
belajar.

Pelaksanaan pembelajaran secara praktek dengan memberikan contoh melalui
penggunaan metode demonstrasi untuk ditiru dan teori dalam bentuk cara melakukan
praktek. Metode seperti ini diduga dapat membuat warga belajar sibuk berkreativitas
mengerjakan tugas dan ketergantungan pada nara sumber dapat dikurangi.

Munandar (2002: 39) kreativitas, di samping bermakna pengembangan diri,
juga merupakan suatu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi. Sudjana ( 2000: 124) kondisi belajar yang memungkinkan
warga belajar mendapatkan pengalaman.

Secara umum, berdasarkan pemikiran di atas, pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pada pendidikan luar sekolah untuk membangkitkan kreativitas warga
belajar sesuai kebutuhan. Kenyataannya, sangat sedikit warga belajar dapat
memanfaatkan keterampilan yang telah didapat (dimiliki) untuk mengatasi
permasalahan. Kondisi seperti ini, diduga pelaksanaan pembelajaran pada warga
belajar mencerminkan kurang maksimal melakukan kreativitas sehingga dapat
menimbulkan pertanyaan penelitian ini dalam bentuk :

(1). Mengapa warga belajar kurang kreatif ?



(2). Apakah metode pembelajaran kurang tepat ?

Dua pertanyaan tersebut, peneliti menduga, kemungkinan tidak kreatif
disebabkan tugas terlalu banyak dan tidak bervariasi metode pembelajaran demontrasi
atau belum dilaksanakan secara maksimal, sehingga materi disampaikan tidak
diterima warga belajar secara sempurna.

Kurang kreatifitas pembelajaran diduga pengaruh dari persyaratan ditetapkan
pengguna serta ada kemungkinan tidak percaya akan kemapuan untuk bersaing.
Mengukap permasalahan tersebut perlu dilihat secara pasti bagai mana sesungguhnya
pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan dilembaga pemerintah, kursus dan
lembaga rumah tangga.

Permasalahan pembelajaran diuraikan di atas, diduga , (a). Pelaksanaan
pembelajaran ditemukan: Pertama, diduga alokasi waktu tersedia tidak dipergunakan
nara sumber semaksimal disebabkan seringnya pengulangan materi yang telah
disampaikan, sehingga kurangnya waktu untuk praktek. Kedua, kurang adanya

interaksi warga belajar dengan nara sumber, Ketiga, nara sumber lebih banyak
memberikan tugas praktek yang hasilnya tidak dikoreksi secara maksimal. Keempat,
penyampaian materi mengunakan demontrasi tidak dapat dilihat secara sempurna.
Kelima, tidak terlihat kreativitas warga belajar karena mereka sibuk dengan tugas
yang diberikan. Keenam, warga belajar tidak memiliki waktu untuk menanyakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi disampaikan. (b) media dan metoda
pembelajaran tidak digunakan secara tepat. Berdasarkan pengamatan, penggunaan
media dalam bentuk berbagai gambar lebih banyak digunakan saat pemberian materi
teori sedangkan untuk praktek terlupakan, metode pembelajaran dilakukan dengan

demontrasi disertai ceramah satu arah. (c). sumber belajar tidak dimanfaat secara
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maksimal. Hal ini ditandai belum adanya suatu kerja sama antara lembaga pelaksana
pembelajaran keterampilan dengan pengusaha sebagai orang yang membutuhkan
tenaga kerja siap pakai di tengah-tengah masyarakat. (d). Standar sistem penilaian
berpatokan pada mampu mengerjakan tugas yang diberikan, tanpa memperhatikan
aspek kelayakan untuk dipasarkan.

Memperhatikan uraian di atas permasalahan terletak pada proses
pembelajaran serta metode digunakan, oleh sebab itu nara sumber perlu diperhatikan
sebagai pelaksana utama untuk mempersiapkan warga belajar siap pakai diduga
belum mendapatkan perhatian secara maksimal dan seimbang dengan melengkapi
komponen penunjang lainnya (fasilitas alat dan media).

Walaupun demikian pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara maksimal
sesuai dengan kemampuan dimiliki nara sumber sebagai pemberi pelayanan pada
warga belajar, hasil belum sesuai dengan harapan, sehingga menimbulkan
pertanyaan; (1). Bagaimana proses pembelajaran keterampilan? (2). Bagaimana
menciptakan aktivitas warga belajar ? (3). Bagaimana menetapkan metode
pembelajaran dilakukan ?. (4). Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan
dilaksanakan sesuai standar kebutuhan pasar ? (5) Bagai mana tindak lanjut hasil
evaluasi pembelajaran ?.

Persoalan pokok dari pertanyaan di atas mengarah pada perencanaan, proses
dan evaluasi pembelajaran keterampilan dilaksanakan nara sumber terhadap warga
belajar. Jawabannya tentu tidak hanya lulus dengan prediket telah memiliki
keterampilan, akan tetapi jawaban diharapkan dari proses pembelajaran warga belajar
dapat memanfaatkan keterampilan dipelajari sebagai alat pencari nafkah secara

mandiri, kelompok usaha, bekerja dengan orang lain. Oleh sebab itu, perlu
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diperhatikan bagaimana proses pembelajaran keterampilan untuk dapat menjawab
kebutuhan warga belajar dengan suatu pembuktian.

Pembuktian bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan
keterampilan di lembaga PSBR Harapan Padang Panjang, Kursus menjahit anggrek,
dan keterampilan rumah tangga perlu diadakan penelitian dalam bentuk analisis

pembelajaran keterampilan pada lembaga pendidikan luar sekolah.

B. Masalah, Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian
1. Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan setelah melaksanakan grand tour
pada bulan Juli s.d. Agustus 2005, November s.d. Desember 2005 dan April s.d. Mei
2006 pada wadah pelatihan pemerintah PSBR Harapan Padang Panjang, serta
kursus anggrek dan keterampilan rumah tangga di Padang, ditemukan tidak dapatnya
warga belajar memanfat keterampilan mencari nafkah, sehingga permasalahan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan perlu menjadi perhatian untuk diteliti,
diantaranya;
a. Nara Sumber Pembelajaran
b. Warga Belajar
c. Perencanaan pembelajaran.
d. Proses pembelajaran.
e. Manjemen pembelajaran.

f. Evaluasi Pembeajaran.
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Mengetahui permasalahan penelitian perlu diadakan penelitian, disebabkan
keterbatasan peneliti sendiri dari waktu serta fator fasilitas dan finansial maka dalam
penelitian di fokuskan pada perencanaan, proses, evaluasi pembelajaran,

2. Fokus Penelitian

Berpedoman permasalahan proses pembelajaran keterampilan berkaitan
dengan perencanaan, proses, evaluasi pembelajaran keterampilan maka pengamatan
terfokus bagaimana:

a. Perencanaan dalam proses pembelajaran pelatihan keterampilan ?
b. Proses pembelajaran keterampilan yang warga belajar memiliki latar belakang
pendidikan formal berbeda?
c. Evaluasi pembelajaran keterampilan ?
Fokus penelitian pada lembaga pelaksanaan pembelajaran keterampilan di
PSBR Harapan Padang Panjang, dan lembaga kursus menjahit Anggrek, serta
keterampilan rumah tangga, proses pembelajaran keterampilan menjahit taratak,
montir sepeda motor keluarga, dan proses tukang bangunan .
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah, dirumuskan permasalahan dengan pertanyaan
sebagai berikut:
a. Bagaimana sesungguhnya perencanaan proses pembelajaran keterampilan
dilakukan nara sumber ?
b. Bagaimana peleksanaan proses pembelajaran keterampilan agar warga belajar
yang memiliki latar belakang tingkat pendidikan formal berbeda dapat (tamat SD,

DO SLTP, tamat SLTP, DO SLTA, tamat SLTA) menguasai keterampilan?
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c. Bagaimana cara instruktur melakukan evaluasi terhadap warga belajarkan

sehingga dinyatakan berhasil ?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian untuk mengetahui:

a. Perencanaan dalam proses pembelajaran pelatihan keterampilan (menjahit,
montir sepeda motor, dan tukang bangunan) .

b. Proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan (menjahit, montir sepeda
motor, dan tukang bangunan) dilakukan terhadap warga belajar memiliki
perbedaan latar belakang pendidikan formal.

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan (menjahit, montir sepeda
motor, dan tukang bangunan) menentukan keberhasilan.

2. Manfaat Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Mengetahui perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran keterampilan
yang dilaksanakan oleh lembaga PSBR Harapan Padang Panjang, serta
lembaga kursus menjahit anggrek, dan keterampilan rumah tangga, serta
dijadikan pedoman dalam melakukan perobahan menyusun perencanaan
pembelajaran pada program berikutnya.

b. Mengetahui penghalang dan pendorong dari masing-masing penyelenggara
keterampilan sebagai pedoman untuk melaksanakan perubahan ke arah yang

lebih baik dalam proses pembelajaran.
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Sumbangan menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
mengelola lembaga pendidikan nonformal sesuai dengan kondisi.

Bahan masukan bagi nara sumber agar dapat meningkatkan kemampuan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan.

Bahan pengambilan keputusan bagi pimpinan lembaga penyelenggara
pendidikan keterampilan .

Bahan kajian bagi lembaga penyelenggara pendidikan keterampilan dalam
mengembangkan proses pembelajaran keterampilan.

Bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, terutama penelitian dalam aspek

pendidikan nonformal bidang keterampilan.
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